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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS KOMBINASI EKSTRAK ETANOL 70% DAUN BINAHONG 

(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) DAN DAUN SALAM (Eugenia poliantha 

Wight)  TERHADAP PENURUNAN KADAR GULA DARAH DAN 

HISTOPATOLOGI SEL PULAU LANGERHANS PANKREAS 

 PADA TIKUS YANG DIINDUKSI ALOKSAN 

Rianto Dahlan 

1304015440 

 

 

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik dengan karakteristik 

hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kinerja insulin atau 

keduanya. Daun binahong dan daun salam telah terbukti dapat menurunkan kadar 

gula darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

kombinasi ekstrak etanol 70% daun binahong dan daun salam terhadap penurunan 

kadar gula darah pada tikus sprague dawley yang diinduksi aloksan. Hewan uji 

dibagi menjadi 7 kelompok, masing-masing terdiri dari 4 ekor. Kelompok I 

(kontrol negatif), kelompok II (kontrol positif), kelompok III (ekstrak binahong 

tunggal), kelompok IV (ekstrak salam tunggal), kelompok V, VI  dan VII diberi 

kombinasi ekstrak daun binahong dan daun salam dengan dosis yang berbeda. 

Parameter yang diamati adalah penurunan kadar gula darah dan histopatologi 

organ pankreas. Data persentase penurunan kadar gula darah dianalisa 

menggunakan uji ANOVA one way. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua 

kelompok uji ekstrak etanol 70% daun binahong dan daun salam dapat 

menurunkan kadar gula darah yang sebanding (p>0,05) dengan glibenklamid dan 

mempunyai aktivitas perbaikan sel pulau Langerhans pankreas. Namun hanya 

kelompok VI (kombinasi ekstrak etanol 70% daun binahong dosis 5 mg/200 g BB 

dan daun salam dosis 125 mg/200 g BB) yang memiliki aktivitas lebih baik 

(p<0,05) dibandingkan dengan ekstrak tunggalnya. 

 

Kata Kunci : Kombinasi ekstrak, Anredera cordifolia (Ten.) Steenis, Eugenia 

poliantha Wight, diabetes, sel pulau Langerhans pankreas. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Diabetes melitus (DM) adalah suatu penyakit atau gangguan 

metabolisme lemak, karbohidrat, dan protein yang disebabkan karena gangguan 

pada sekresi insulin, kerja insulin (sensitivitas), atau keduanya yang ditandai 

dengan hiperglikemia (Dipiro 2014). DM disebut dengan the silent killer karena 

penyakit ini dapat mengenai semua organ tubuh dan menimbulkan berbagai 

macam komplikasi, maka untuk menurunkan kejadian komplikasi dan keparahan 

dari DM dilakukan pencegahan seperti modifikasi gaya hidup dan pengobatan 

seperti obat oral hipoglikemik dan insulin (Depkes 2005). 

Di Indonesia sudah tidak asing lagi dengan istilah obat tradisional. 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional masih digunakan dalam 

masyarakat karena alasan mudah didapat, umumnya memiliki efek samping yang 

jauh lebih rendah jika dibandingkan obat-obat sintetis, komponen dalam satu 

bahan memiliki efek saling mendukung, dalam satu tanaman mempunyai 

beberapa efek farmakologi, dan lebih sesuai untuk penyakit metabolisme 

degeneratif sehingga aman digunakan (Depkes RI 2008). Terdapat berbagai 

macam tanaman yang dapat digunakan sebagai obat tradisional. Diantaranya 

adalah daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dan daun salam 

(Eugenia poliantha Wight) merupakan tanaman yang dapat digunakan untuk 

mengobati DM (Sukandar dkk. 2011, Sutrisna dkk. 2015). 

Daun binahong telah digunakan sebagai obat tradisional sebagai terapi 

untuk gagal ginjal, diabetes, hipertensi, hiperlipidemia, infeksi, dan lainnya 

(Kurniawan dkk 2014). Kandungan yang terdapat pada daun binahong adalah 

triterpenoid, flavonoid, dan saponin. Senyawa triterpenoid diketahui dapat 

menstimulasi pengambilan glukosa oleh sel otot (Lee & Thuong 2010). Flavonoid 

berperan sebagai agen antioksidan yang memperbaiki sel β pankreas yang rusak 

akibat radikal bebas sehingga dapat meningkatkan sekresi insulin (Kemila 2010). 

Senyawa saponin diketahui dapat menurunkan kadar gula darah dengan cara 

menghambat aktivitas enzim alfa glukosidase (Shabella 2012). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun binahong terbukti dapat 
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menurunkan kadar gula darah sebesar 75,64% pada mencit dengan dosis 50 mg/kg 

(Sukandar dkk. 2011). 

Daun salam memiliki khasiat sebagai antidiabetes (BPOM RI 2006). 

Kandungan kimia yang terdapat pada daun salam adalah minyak atsiri seperti 

sitrat dan eugenol, tanin, serta flavonoid (BPOM RI 2006). Tanin diketahui dapat 

meningkatkan sensitivitas jaringan terhadap insulin sehingga timbunan glukosa 

dalam darah dapat dihindari (Lelono & Tachibana 2013). Flavonoid yang 

terkandung di dalam daun salam merupakan golongan senyawa yang bertindak 

sebagai penangkap radikal bebas hidroksil sehingga dapat mencegah aksi 

diabetogenik (Studiawan 2005), dan dilaporkan memiliki aktivitas antidiabetes 

yang mampu meregenerasi sel pada pulau Langerhans (Sandhar et al.2011). 

Sutrisna dkk (2015) melaporkan bahwa ekstrak etanol 96% daun salam pada dosis 

1250 mg/kg BB dapat menurunkan kadar glukosa darah sebesar 61,6% dan 

berpotensi meregenerasi sel pulau Langerhans pada tikus yang diinduksi oleh 

aloksan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tersebut menunjukan adanya 

kecenderungan bahwa semakin tinggi dosis maka semakin besar pula aktivitas 

antidiabetesnya. Sehingga peneliti ingin mengetahui pengaruh kombinasi ekstrak 

etanol 70% daun binahong dan daun salam dalam menurunkan kadar gula darah 

dan perbaikan sel pankres pada tikus yang diinduksi aloksan dengan 

menggunakan perbandingan dosis yang lebih kecil dari dosis penggunaan ekstrak 

tunggalnya. Penelitian ini juga ingin membandingkan efek kombinasi dengan obat 

antidiabetes yang umum digunakan di masyarakat, yaitu glibenklamid. 

B.  Permasalahan Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah pemberian 

kombinasi ekstrak etanol 70% daun binahong dan daun salam berpengaruh 

terhadap penurunan kadar gula darah dan histopatologi pankreas pada tikus yamg 

diinduksi aloksan? 

C.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi ekstrak 

etanol 70% daun binahong dan daun salam terhadap penurunan kadar gula darah 

dan histopatologi pankreas pada tikus yang diinduksi aloksan. 
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D.  Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat bahwa kombinasi ekstrak etanol 70% daun binahong dan daun salam 

berkhasiat sebagai antidiabetes dengan dosis yang lebih kecil tetapi memiliki 

aktivitas yang sebanding atau bahkan lebih besar dari ekstrak tunggalnya, 

sehingga dapat dijadikan sebagai obat alternatif untuk terapi DM serta dapat 

meningkatkan kepatuhan pasien dalam mengkonsumsi obat. 
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